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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kebutuhan akan bimbingan sangat dipengaruhi olektorfa filosofis,
psikologis, sosial budaya, ilmu pengetahuan damadieki, demokratisasi dalam
pendidikan, dan perluasaan program pendidikan.rlztakang folosofis berkaitan
dengan pandangan tentang hakekat tetang manusiah Satu filsafat yang
berpengaruh besar terhadap timbulnya semangat migarbebimbingan adalah
filsafat humanisme. Aliran ini berpandangan bahvemusia memiliki potensi untuk
dapat dikembangankan seoptimal mungkin, termasak berkebutuhan khusus yang
belajar bersama di kelas reguler.

Bahwa dalam pelaksanaan pendidikan inklusif perkesekiusan guru
bimbingan dan atau guru pembimbing khusus dan pdiakyang terlibat didalamnya
untuk mengatasi permsalahan yang dihadapi anakelberkhan khusus dalam
berbagai aspek disekolah yaitu latar belakang pmik® berkkaitan erat dengan
proses perkembangan manusia yang sifatnya unikyetia dari individu lain dalam
perkembangannya. Implikasi dari keragaman ini iabaihwa individu memiliki
kebebasan dan kemerdekaan untuk memilih dan meraggykdn diri sesuai dengan
keunikan dan potensi masing-masing tanpa menimbulk@nflik dengan
lingkungannya. Dari sisi keunikan dan keragamarnvidd bimbingan diperlukan
untuk membantu setiap individu mencapai perkembangang sehat didalam
lingkungannya.

Kehidupan sosial budaya suatu masyarakat adalmsterbuka yang selalu
berinteraksi dengan sistem lain. Diharapkan anakkebetuhan khusus dapat
berinteraksi aktif dengan lingkungannya.

Akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yaseangat pesat,
kesempatan kerja berkembang dengan cepat pulagsehpara siswa memerlukan
bantuan dari pembimbing untuk menyesuaikan minat lkdanampuannya terhadap
kesempatan dunia kerja yang selalu berubah daremelu



Sistem pemerintahan yang semakin demokratis beralarppsitif terhadap
seluruh aspek kehidupan. Kesempatan yang sama $mmua orang untuk
memperoleh pendidikan di sekolah dan perguruan giingekolah-sekolah
menampung siswa dari berbagai asal usul dan latakdng kehidupan yang berbeda.
Keadaan ini menimbulkan masalah yang dihadapi sasgoyang terlibat dalam
kelompok campuran. Dalam keadaan semacam ini pedayaimbingan merupakan
salah satu cara untuk menanggulangi masalah tersebu

Perluasaan program pendidikan memberikan kesemplggada siswa
berkebutuhan khusus untuk mencapai tingkat peramlidsetinggi mungkin sesuai
dengan kemampuannya. Arah ini menimbulkan kebutuflkean bimbingan yaitu
dalam memilih kelanjutan sekolah baggi anak berk#tan khusus yang paling tepat,
serta menilai kemampuan siswa yang bersangkutamumgkinkan melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Kondisisebut membutuhkan bimbingan

untuk menanggulanginya secara sistematis.

B. DASAR
1. Undang-Undang Dasar 1945 dan perubahannya.
Pasal 31
Ayat (1) Setiap warga negara berhak mendapatkadigti€an.
Ayat (2) Setiap warga negara wajib mengikuti peikdiol dasar dan
pemerintah wajib membiayainya.
2. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentangmsipendidikan nasional.
a. Pasal 5
Ayat (1) Setiap warga negara mempunyai hak yangasantuk memperoleh
pendidikan yang bermutu.
Ayat (2) Warga negara yang mempunyai kelainark,fismosional, mental,
intelektual dan atau sosial berhak memperoleh péadi khusus.
b. Pasal 32
Ayat (1) Pendidikan khusus merupakan pendidikan pagerta didik yang

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti prosesnbelajaraan



karena kelainan fisik, emosional, mental, sosiah dtau memiliki
potensi kecerdasaan dan bakat istimewa.
Ayat (2) Pendidikan layanan khusus merupakan péddtidbagi peserta didik
di daerah terpencil, dan atau mengalami bencana, de@ncana
sosial, dan tidak mampu dari segi ekonomi.
Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang perligalu@anak.
Undang-Undang nomor 4 tahun 1997 tentang penyanchoed
Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentangat nasional pendidikan.
Surat edaran Dirjen Dikdasmen nomor 380/C.C6/MN&R@énggal 20 Januari
2003 tentang pendidikan inklusi disetiap Kabupdtetd sekurang-kurangnya 4
sekolah yang terdiri dari SD, SMP, SMA, SMK.
7. Deklarasi Bandung (Nasional) Indonesia menuju pékan inklusif 8-14
Agustus 2004.
8. Deklarasi Bukit Tinggi (Internasinal) tahun 2005.
9. Deklarasi Dakar tahun 2000 tentang Education Fdr (Rendidikan Untuk

Semua)
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. TUJUAN

Tujuan disusunnya buku model bimbingan dan kongedekolah inklusif, yaitu agar
guru pembimbing maupun guru kelas dapat melaksanaka mengembangkan
pelayanan bimbingan konseling di sekolah dalam kangembantu perkembangan

siswa secara optimal, sesuai tarap perkembangangvassing.

. SASARAN

Model Bimbingan Konseling ini disusun untuk dipemgkan dalam praktek
penyelenggaraan layanan bimbingan di sekolah penggara pendidikan inklusif
baik pada satuan pendidikan SD/MI, SMP/MTS, SMA/M3WK/MAK. Dengan
demikian yang menjadi sasaran Bimbingan Konselintpardpkan semua
sekolah/madrasah  penyelenggara  program  pendidikanklusif  dapat
menyelenggarakan program layanan bimbingan bagvasiserkebutuhan khusus

sesuai dengan tuntutann lingkungan dan kondisingasiasing.



BAB Il
HAKEKAT BIMBINGAN KONSELING

A. PENGERTIAN BIMBINGAN KONSELING

Berdasarkan pasal 25 Peraturan Pemerintah nomo®0 28imbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dedagka upaya menemukan
pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan ndapmn. Kalimat tersebut
mengandung arti sebagai berikut :

1. Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi maksudmyar peserta didik
mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya senskita menerimanya secara
positif dan dinamis sebagai modal pengembangartetiti lanjut.

2. Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan maksadayar peserta didik
mengenal secara objektif lingkungan, baik lingkungsosial dan ekonomi,
lingkungan budaya maupun lingkungan fisik, dan memee berbagai kondisi
lingkungan itu secara positif dan dinamis pula. g@@malan lingkungan meliputi
lingkungan rumah, sekolah, alam dan masyarakataseki

3. Bimbingan dalam rangka merencanakan masa depanudrgks agar peserta
didik mampu mempertimbangkan dan mengambil kepatusatang dirinya
sendiri, baik yang menyangkut bidang pendidikarabgdkarier, maupun bidang
budaya, keluarga dan kemasyarakatan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upayabBigan Konseling
memungkinkan peserta didik mengenal dan menerimaetdiri serta mengenal dan
menerima lingkungan secara positif dan dinamis, puarmengambil keputusan,
mengarahkan dan mewujudkan diri sendiri secardietida produktif sesuai dengan

peranan yang di inginkan di masa depan.

B. TUJUAN BIMBINGAN KONSELING
Bimbingan Konseling bertujuan untuk membantu sisgar dapat mencapai
tujuan-tujuan perkembangannya, yaitu aspek pribasdial, aspek belajar dan aspek

perkembangan karier.



Adapun ketiga aspek tersebut dapat diuraikan sebagéaut :

1. Aspek pribadi sosial

2.

3.

Dalam aspek tugas perkembangan ini, layanan Bimbirkpnseling membantu

siswa agar :

= (o]

Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan gmepilan dan mengenal
kekhususan yang ada pada dirinya.

Dapat mengembangkan sikap positif.

Membuat pilihan secara tepat.

Mampu menghargai orang lain.

Memiliki rasa tanggung jawab.

Mengembangan keterampilan hubungan antar gribad

. Dapat menyelesaikan konflik.

. Dapat membuat keputusan.

Aspek tugas perkembangan belajar

Dalam aspek perkembangan ini, layanan Bimbingans&lomgy membantu siswa

agar dapat :

a.
b.
C.
d.

Melaksanakan keterampilan atau tehnik belajzaraeesfektif.
Merencanakan tujuan dan perencanaan pendidikan.
Mampu belajar secara efektif.

Memiliki keterampilan dan kemampuan dalam medghaevaluasi.

Aspek tugas perkembangan karier

Dalam aspek perkembangan ini, layananan Bimbingans&ling membantu

siswa agar :

a.

Mampu membentuk identitas karier, dengan cara nmeigdri-ciri pekerjaan
di dalam berbagai lingkungan kerja.

Mampu merencanakan masa depan

c. Dapat membentuk pola-pola yaitu kecenderungankamaeér.

Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat yandikiim



C. FUNGSI BIMBINGAN KONSELING
Berdasarkan pengertian dan tujuan yang ingin dicdaganan bimbingan
konseling memiliki fungsi pemahaman, pencegaharnrbgiean, pemeliharaan
pengembangan.
Adapun fungsi tersebut dapat diuraikan sebagakiseri
1. Fungsi pemahaman
Fungsi ini menghasilkan pemahaman tentang sesuelupthak-pihak tertentu
sesuai dengan kebudayaan pengembangan siswa, giipgtm
a. Pemahaman tentang diri siswa, baik oleh siswa semadiupun oleh orang
tua, guru dan pembimbing.
b. Pemahaman tentang diri siswa, baik oleh siswaeitalisi maupun oleh orang
tua, guru dan pembimbing.
c. Pemahaman lingkungan “yang lebih luas”.
2. Fungsi pencegahan
Fungsi ini dapat menghindarkan siswa dari berbapasalah yang dapat
menggangu atau menimbulkan kesulitan dalam presgembangan.
3. Fungsi perbaikan
Fungsi ini dapat membantu mengantisipasi dan masgatasalah yang dialami
siswa.
4. Fungsi pemeliharaan pengembangan
Fungsi ini dapat memelihara dan mengembangkan giotlan kondisi positif

siswa secara mantap dan berkelanjutan.

D. JENIS BIMBINGAN
Dilihat dari masalah individu, ada empat jenis bimgan yaitu :
1. Bimbingan Akademik
Bimbingan yang diarahkan untuk membantu para iddidialam menghadapi dan
memecahkan masalah-masalah Akademik, yaitu : patgenkurikulum,
pemilihan jurusan/konsentrasi cara belajar, pesg@®@ tugas-tugas dan latihan,
pencarian dan penggunaan sumber belajar, peremcaeradidikan lanjutan, dan

lain-lain.



2. Bimbingan Sosial — Pribadi
Bimbingan ini untuk membantu para individu dalamnrmeahkan masalah-
masalah sosial pribadi, meliputi masalah hubungargan sesama teman, dosen,
staf, pemahaman sifat dan kemampuan diri, penya&asuhr dengan lingkungan
pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggalpdayelesaian konflik.

3. Bimbingan Karier
Bimbingan ini untuk membantu individu dalam perara@an, pengembangan, dan
pemecahan masalah-masalah karier seperti : pemahtarteadap jabatan dan
tugas kerja, pemahaman kondisi dan kemapuan demapaman kondisi
lingkungan, perencanaan dan pengembangan karieyegaaian pekerjaan dan
pemecahan masalah-masalah karier yang dihadapi.

4. Bimbingan Keluarga
Bimbingan ini untuk membantu para individu sebgganimpin/anggota keluarga
agar mereka mampu menciptakan keluarga yang utuh darmonis,
memberdayakan diri secara produktif, dapat menaptalan menyesuaikan diri
dengan norma keluarga serta berperan aktif dalancapai kehidupan keluarga

yang bahagia.

E. PRINSIP BIMBINGAN KONSELING
Untuk mendasari gerak langkah penyelenggaraan Bogmabi Konseling
dibutuhkan prinsip-prinsip Bimbingan Konseling. Ada& prinsip-prinsip tersebut
meliputi :
1. Prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan
a. Melayani semua individu tanpa memandang umuris j&elamin, suku,
agama, dan status sosial ekonomi.
b. Berurusan dengan pribadi dan tingkah laku imdiwiang unik dan dinamis.
c. Memperhatikan sepenuhnya tahap dan berbagaik ageekembangan
individu.
d. Memberikan perhatian utama kepada perbedaarvidndiyang menjadi

orientasi pokok pelayanan.



2. Prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu

a. Berurusan dengan hal-hal yang meyangkut kondesntal/fisik individu

b.

terhadap penyesuaian dirinya di rumah, sekolakg satam kaitannya dengan
kontak sosial dan pekerjaan, dan sebaliknya pehgimgkungan terhadap
kondisi mental dan fisik individu.

Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan.

3. Prinsip yang berkenaan dengan program layanan

a. Bimbingan Konseling merupakan bagian integral dpendidikan dan

pengembangan individu, sehingga program bimbing#&esdaikan dan
dipadukan dengan prgram pendidikan serta pengerahgeserta didik.
Program Bimbingan Konseling harus fleksibel, dis#isan dengan
kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga.

Program Bimbingan Konseling disusun secara berkekam dari jenjang
pendidikan yang terendah sampai yang tertinggi.

Isi dan pelaksanaan program bimbingan perlu pamilaiang teratur dan
terarah.

4. Prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan

a.

Bimbingan Konseling harus diarahkan untuk pergemman individu agar
mampu membimbing diri sendiri dalam menghadapingaatahnya.
Keputusan yang diambil dan hendah dilakukan oidlvidu hendaknya atas
kemauan individu itu sendiri, bukan karena kemaud@m desakan dari
pembimbing atau pihak lain.

Permasalahan individu harus ditangani oleh @hllhm bidang yang relevan
dengan permasalahn yang dihadapi.

Kerjasama antara pembimbing, guru dan orang tua.

Pengembangan program pelayanan Bimbingan Kaogselmelalui
pemenfaatan yang maksimal dari pengukuran dangs@miterhadap individu
yang terlibat dalam proses pelayanan dengan pro@iarthingan Konseling
itu sendiri.



F. ASAS-ASAS BIMBINGAN KONSELING
Asas Bimbingan Konseling meliputi :

1.

Asas kerahasiaan
Guru pembimbing berkewajiban menjaga data tentaggassehingga terjamin

kerahasiannya.

. Asas kesukarelaan

Guru pembimbing berkewajiban membina dan mengenkaangikap kerelaan
siswa.

Asas Keterbukaan

Siswa maupun guru pembimbing bersikap terbuka, tdapengahargai dan
mengembangkan sikap keterbukaan siswa.

Asas Kegiatan

Guru pembimbing perlu mendorong siswa untuk ikutasberpartisipasi dalam
kegiatan Bimbingan Konseling yang diperuntukan togayi

Asas Kemandirian

Guru pembimbing mampu mengarahkan layanan Bimbinganseling bagi
perkembangan kemandirian siswa.

Asa Kekinian

Layanan yang berkenaan dengan masa depan atawsikoradia lalu, hendaknya
dihubungkan dengan apa yang ada dan dapat dipestketang.

Asas Kedinamisan

Isi layanan terhadap siswa selalu berkembang darkelbejutan sesuai
kebutuhan.

Asas Keterpaduan

Adanya koordinasi yang baik antara guru pembiml@aggan pihak lain yang
ada hubungannya dengan layanan bimbingan konseling.

Asas Kenormatifan

Layanan bimbingan konseling harus dapat meningkdtkanampuan siswa untuk
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan normaanagama, hukum,

adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan lyarkgku.



10. Asas Keahlian
Para pelaksana layanan Bimbingan Konseling henlda&tega yang benar-benar
ahli dalam bidang Bimbingan Konseling.

11.Asas Alih Tangan
Apabila ada pihak-pihak tertentu yang tidak dapa&namgani masalah siswa,
dapat mengalih tangankan masalah tersebut kepad& f@in secara tepat dan
tuntas.

12.Asas Tut Wuri Handayani
Bimbingan Konseling dapat menciptakan suasana yaregmgayomi, dapat
menimbang rasa aman, dapat menciptakan keteladseda,dapat memberikan

dorongan pada siswa untuk maju.

G. PENDEKATAN DAN TEKNIK BIMBINGAN
1. Pendekatan bimbingan

Pendekatan bimbingan meliputi :

a. Pendekatan krisis atau kuratif
Pendekatan bimbingan ini diarahkan kepada indiyialug mengalami krisis
atau masalah, dengan tujuan mengatasi krisis atalah-masalah yang
dialami individu.

b. Pendekatan Remedial
Pendekatan bimbingan ini diarahkan kepada individung mengalami
kelemahan atau kekurangan, dengan tujuan untuk am@mnbmemperbaiki
kekurangan/kelemahan yang dialami individu.

c. Pendekatan Preventif
Pendekatan bimbingan ini diarahkan pada antisipasialah-masalah umum
individu mencegah jangan sampai masalah tersemitmpa individu.

d. Pendekatan Perkembangan
Pendekatan ini menekankan pada pengembangan pdensiekuatan yang

ada pada individu secara optimal.
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2.

Tehnik Bimbingan

Ada beberapa macam tehnik bimbingan yang dapandigun untuk membantu

perkembangan individu yaitu :

a.

Konseling

Konseling merupakan bantuan yang bersifat terapguaing diarahkan untuk

merubah sikap dan perilaku individu. Konseling kBlEnakan melalui

wawancara langsung dengan individu.

Nasehat

Pemberian nasehat hendaknya memperhatikan hadibadai berikut :

1. Didasarkan atas masalah atau kesulitan yangajihaleh individu.

2. Diawali dengan menghimpun data yang berkaitargae masalah yang
dihadapi.

3. Nasehat yang diberikan bersifat alternatif ydagat dipilih oleh individu,
disertai kemungkinan keberhasilan dan kegagalan.

4. Penentuan keputusan diserahkan kepada indigiternatif mana akan
diambil.

5. Individu hendaknya mau dan mampu mempertanggwadjkan
keputusan yang diambilnya.

Bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap iddiv yang

dilaksanakan dalam situasi kelompok, berupa peng@mpinformasi atau

aktifitas kelompok membahas masalah-masalah péwaaidi pekerjaan,

pribadi dan sosial.

Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan bantuan kepada indivighlam siatuasi

kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuti@nahkan pada

pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pettamipya.

Belajar Bernuansa Bimbingan

Secara umum bimbingan dapat diberikan guru samdlgajar yaitu :

1. Mengenal dan bimbingan individu secara mendalam.

2. Memberikan perlakuan dengan memperhatikan padrechdividual.
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3. Memperlakukan individu secara manusiawi.
4. Memberi kemudahan untuk mengembangkan diri aexgatrmal.

5. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.

12



BAB IlI
PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING

A. PELAKSANAAN PROGRAM BIMBINGAN KONSELING

Kegiatan layanan bimbingan akan terlaksana dengdndan efektif apabila
diawali dengan perencanaan yang sistematis temrdaahterpadu dalam program
sekolah secara keseluruhan. Perencanaan menyetarsbbut sekaligus akan
merupakan acuan dasar untuk membuat program pekkskegiatan satuan-satuan
layanan bimbingan. Untuk menjamin adanya keterpadiam kesinambungan, maka
perencanaan hendaknya dibuat bersama oleh sekmafja kependidikan disekolah
sehingga menghasilkan suatu program utuh.

Dalam tahapan perencanaan program bimbingan kogsatla beberapa hal
yang perlu diperhatikan yaitu :

1. Pengumpulan berbagai informasi kebutuhan layanarbibgan yang diperoleh
sebagai bahan dasar bagi penyusunan program tdenpasensi daerah yang
dijadikan bahan pengambangan muatan lokal.

2. Penyusunan program bimbingan konseling yang dilakidecara bersama dengan
seluruh tenaga kependidikan disekolah dibawah koasdkepala sekolah. Dalam
program ini hendaknya cukup jelas permasalahan ydihgdapi tujuan dan
sasaran yang akan dicapai, bentuk kegiatan darktpllaksanaan, petugas yang
akan melaksanakan, waktu/jadwal pelaksanaan seeaayang diperlukan.

3. Kooedinasi pelaksanaan dengan memberi kesempapad&esemua pihak yang
terkait untuk memahami program serta peranan mamsaging.

4. Penyedian fasilitas yang diperlukan seperti ruangarana, alat penunjang teknis,

perlengkapan administrasi dan sebagainya.

B. PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING
Pelaksanaan kegiatan Bimbingan Konseling tidaleped dari prorgam yang
telah disusun dalam tahapan perencanaan. Hal-takpgang harus diperhatikan

dalam pelaksanaan adalah hal-hal yang menyangénis:jenis layanan Bimbingan
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Konseling misi layanan Bimbingan Konseling ,carax dahnik dan pelaksanaan,
waktu dan tempat pelaksanaan.

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling di sekgbtemyelenggara
pendidikan inklusi pada prinsipnya sama dengamiayd88K di sekolah reguler yang
bukan penyelenggara pendidikan inklusi. Perbeda&olpterletak pada isi layanan
bimbingan, untuk itu pada uraian berikut yang ddleoh berdasarkarkan satuan

pendidikan, hanya mengenai bagian yang membah@steisi layanan bimbingan.

. JENIS LAYANAN BIMBINGAN KONSELING

Berdasarkan pada fungsi dan prinsip Bimbingan Klongaenaka kerangka
kerja layanan Bimbingan Konseling dikembangkan mak kegiatan utama yaitu
layanan dasar bimbingan, layanan esponsif, laygmeencanaan individual dan
dukungan sistem.

1. Layanan Dasar Bimbingan bertujuan untuk membanturige peserta didik
dalam mengembangkan prilaku efektif dan keteramgilterampilan yang
mengacu pada tugas perkembangan perserta didieknhaydasar bimbingan ini
diorientasikan untuk seluruh peserta didik dan dandisajikan menggunakan
strategi klasikal dan dinamika kelompok.

2. Layanan responsif bertujuan untuk membantu memerkgtiutuhan yang
dirasakan sangat penting oleh peserta didik sadtaganan ini bersifat preventif
atau kuratif. Strategi yang digunakan adalah Bimgaim Konseling individual,
kelompok dan konsultasi. Adapun isi layanan respamsyaitu :

a. Bidang Pendidikan
b. Bidang Belajar

Bidang Sosial

Bidang Pribadi

Bidang Karier

Bidang Tata tertib

-~ ® o o

Bidang Prilaku Sosial

= @

Bidang Kehidupan Lainnya
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3. Layanan perencanaan Individu bertujuan membantusepeserta didik mebuat
dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikaniyy, dan sosial
pribadinya. Tujuan utama layanan ini untuk membamserta didik memantau
dan memahami pertumbuhan dan perkembangannya iseridimudian
merencanakan dan mengaplikasikannya. Strategi @elamnya adalah konsultasi
dan konseling.

Isi layanan perencanaan individual yaitu :

a. Bidang pendidikan dengan topik belajar yang efektdlajar memantapkan
program keahlian yang sesuai dengan bakat, minat kkrakteristik
kepribadiannya.

b. Bidang karir dengan topik mengidentifikasi keserapakarir yang ada di
lingkungan masyarakat, mengembangkan sikap yantjifpmeshadap dunia
kerja, dan merencanakan kehidupan karirnya.

c. Bidang sosial pribadi dengan topik mengembangkansdqo diri yang positif,
mengembangkan keterampilan soasial yang tepajabet@nghindari konflik
dengan teman, dan belajar memahami perasaan aiang |

4. Dukungan sistem yaitu kegiatan-kegiatan manajemang ybertujuan untuk
memenatapkan, memelihara, dan menigkatkan programbirgan secara
menyeluruh melaului pengembangan profesional, hgdnumasyarakat dan staf,
konsultasi dengan guru, staf ahli, masyarakat yledkompeten, manajemen
program, penelitian dan pengembangan.

Kegiatan layanan utama yang disebutkan diataspdatglementasinya
didukung dengan beberapa jenis layanan bimbingarselim. Berbagai jenis
layanan dan kegiatan perlu dilakukan sebagai wpprdyelenggaraan pelayanan
bimbingan terhadap sasaran layanan, yaitu pesealia layanan dan kegiatan
pokok tersebut adalah :

1. Layanan orientasi, yaitu layanan bimbingan yang oregkinkan peserta
didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikangaguh besar terhadap
peserta didik (terutama orang tua) memahami lingkan(seperti sekolah)
yang baru dimasukinya, untuk mempermudah dan mdampar berperannya

siswa dilingkungan yang baru itu.
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. Layanan informasi, yaitu layanan bimbingan yang mnegkinkan peserta
didik dan pihak-pihak lain yang memberikan pengdvakar terhadap peserta
didik menerima dan memahami informasi (sepertirmfasi pendidikan dan
informasi jabatan) yang dapat dipergunakan seldzajzan pertimbangan dan
pengambilan keputusan.

. Layanan bimbingan penempatan dan penyaluran, yay@anan bimbingan
yang tepat (misalnya penempatan/penyaluran di ddtafas, kelompok
belajar, jurusan/program khusus, kegiatan ekstilakier) sesuai dengan
prestasi, bakat, dan minat, serta kondisi pribadiipun kelainanya.

. Layanan bimbingan belajar, yaitu layanan bimbingang memungkinkan
peserta didik mengembangkan diri berkenaan deniap slan kebiasaan
belajar yang baik. Materi belajar yang cocok denkgeeepatan dan kesulitan
belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegtekjar lainnya. Hal ini
berarti peserta didik yang memiliki kemampuan lebdpat menyelesaikan
masa belajarnya dengan cepat.

. Layanan konseling perorangan yaitu layanan biminingsemungkinkan
peserta didik mendapatkan layanan langsung metalip muka dengan
pembimbing dalam rangka pembahasan dan pemecaliasaimaya.

. Layanan bimbingan kelompok layanan bimbingan yangmongkinkan
sejumlah peserta didik secara berkelompok memgehlm®ebagai nara sumber
tertentu (pembimbing) yang berguna untuk menunjatgdupannya sehari-
hari sebgai individu dan pelajar serta untuk pdyangan atau pngambilan
keputusan tertentu.

. Layanan Konseling kelompok yaitu layanan bimbingang memungkinkan
peserta didik berkesempatan untuk membahas pemhasamelaui kegiatan
kelompok.

. Layanan bimbingan waktu luang yaitu layanan bemhip@ingan di luar jam
sekolah dan pelaksanaanya :

a. Bagi peserta didik yang tinggal diasrama oleh sna@a.

b. Bagi peserta didik dilingkungan keluarga oleh orarggwali.

16



2. Kegiatan penunjang yaitu bergbagai kegiatan bindingang memungkinkan
diperoleh berbagai data keterangan dan kemudalgintdréaksanya jenis-jenis
layanan serta terwujudnya fungsi-fungsi diatas.

Adapun kegiatan penunjang layanan tersebut alatara

a. Penggunaan instrumen bimbingan yaitu kegiatan ipigaim untuk
mengumpulkan data dan keterangan tentang pesedik (baik secara
individual maupun kelompok) keterangan tentang Kimgan anak dan
lingkungan yang luas pengumpulan data ini dapakdkan dengan berbagai
instrumen baik tes maupun non tes.

b. Penyelnggaraan himpunan data yaitu kegiatan birabingntuk menghimpun
seluruh data dan keterangan yang relevan dengasrlkap pengembangan
peserta didik secara individual. Himpunan dataupditelenggarakan secara
sistematis, konverensif, terpadu dan sifatnya tigptu

c. Pembahasaan kasus yaitu kegiatan bimbingan yangates permasalahan
yang alami oleh peserta didik dalam suatu foruntepawan yang dihadiri
oleh berbagai pihak yang dapat memberikan baharerdtegan dan
kemudahan bagi upaya pemecahan permasalahan telBeldemuan dalam
rangka pembahasaan kasus bersifat terbatas daiupert

d. Kunjungan rumah yaitu kegiatan bimbingan untuk nagradkan penanganan
yang lebih tepat dan optimal atas permasalahan gedgmi oleh peserta
didik melaui kunjungan rumah. Kegiatan ini memeaunkkerjasama yang
penuh dari orang tua, guru pembimbing khusus daerteedidik itu sendiri.

e. Alih tangan kasus yaitu kegiatan bimbingan untulkndapatkan penanganan
yang lebih tepat dan optimal atas permasalahag galami peserta didik
dengan memindahkan penanganan kasus ke pihak gbiigderkompeten.
Kegiatan ini memerlukan kerja sama yang erat dantapaantara berbagai
pihak yang dapat memberikan bantuan atas penangaasalah peserta didik
(terutama orang tua, guru mata pelajaran, guru pebibg khusus dan ahli-
ahli lain diluar bidang bimbingan).

Layanan bimbingan tersebut kesemuanya saling testkai saling menunjang

baik langsung maupun tidak langsung. Saling keierkadan tunjang
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menunjang antara layanan dan kegiatan itu menyangka fungsi-fungsi

yang di emban oleh masing-masing layanan. Sebagaitetah dikemukakan

diatas setiap layanan bimbingan harus menganduagamdungsi bimbingan

tertentu.

D. KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING
Layanan bimbingan hendaknya disesuaikan dengarantugan sasaran

layanan bimbingan, serta karakteristik tujuan darkgmbangan siswa dalam aspek

pribadi, sosial, pendidikan dan karier. Disampitigsebaiknya diperhatikan pola pula

kebutuhan siswa dari masing tingkatankan pendidikaserta didik. Layanan

bimbingan disekolah untuk satuan pendidikan adsdédlagai berikut :
1. Layanan bimbingan di TK /RA

a. Bimbingan pribadi — sosial

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7).
8).
9).

10).
11).
12).
13).
14).
15).
16).
17).

Mengenalkan anggota badan, nama dan fungsinya
Mengenalkan nilai baik, buruk, terpuji, darceda.
Mengenalkan cara hidup sehat dan bersih.
Mengenalkan nilai Ketuhanan.

Mengenalkan perlunya kerjasama

Mengenalkan aktifitas hidup sehari-hari

Mengenalkan perlunya persahabatan

Mengenalkan perbedaan dirinya denga orang lain
Mengenalkan Kedisiplinan

Mengenalkan lingkungan dan warga sekolah
Mengenalkan cara berkomunikasi dengan o@ng |
Mengenalkan hak milik sendiri dengan hakkroliang lain
Melatih kemampuan senso - motorik

Mengenalkan perasaan kasih sayang pada séesgiumgan
Melatih mengenalkan tanggung jawab

Melath dan mengenalkan kemandirian

Mengenalkan sebab akibat dari setiap tingkatarugikan
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b. Bimbingan belajar
1) Membiasakan mengucapkan salam
2) Membiasakan berdoa setiap akan melakukan kegiatan
3) Membiasakan mematihu waktu
4) Membiasakan berpakaian seragam sekolah
5) Memotivasi anak agar senang pergi ke sekolah
c. Bimbingan karier
1) Mengenalkan nilai mata uang
2) Mengenalkan tugas dan peran orang tua
3) Mengenalkan tugas murid
4) Mengenalkan tugas-tugas profesi
5) Mengenalkan perlunya menghemat/menabung
6) Membimbing, mencintai pelajaran
d. Bimbingan penggunaan waktu luang
1) Mengenalkan pentingnya waktu
2) Mengenalkan macam-macam waktu dan tanda-tandanya
3) Mengenalkan perlunya pembagian waktu
4) Mengenalkan pentingnya menghargai waktu
5) Mengenalkan/mengarahkan banyak bermain yang baikkumengisi

waktu.

2. Layanan bimbingan di SD/MI

(Kelas I —1II)

a. Bimbingan pribadi — sosial
1) Mengenalkan cir-ciri khusus yang ada dalamsdindiri
2) Mengenalkan sikap terpuji
3) Mengenalkan cara hidup sehat dengan makanaizib#éag olahraga
4) Mengenalkan ciri-ciri khusus oranglain
5) Menjelaskan perlunya kerjasama
6) Melatih cara mengambil keputusan sendiri

7) Mengenalkan cara mengungkapkan perasaan dam emos
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8) Menanamkan cara hidup bersih dan sehat

9) Mengenali kecakapan yang dilimiliki untuk penaleap suatu tugas
tertentu

10) Membimbing siswa menciptakan dan memliharagbeisatan

11) Menjelaskan cara menjadi pendengar yang baik

12) Menjelaskan perlunya memiliki beberapa pilineebelum mengambil
keputusan

13) Melatih cara mengendalikan diri terhadap redpmkungan

14) Mengenalkan hal-hal yang disukai orang lain

15) Melatih siswa mengenali tanggung jawabnya

16) Mengenalkan sopan santu berbicara dengan taeng

17) Mengenalkan sebab akibat dari keputusan yaargli

. Bimbingan Belajar

1) Membimbing siswa tentang cara merencanakandrelapg baik dirumah
dan disekolah.

2) Memotivasi agar menyenangi mata pelajaran

3) Mengenalkan manfaat belajar yang benar

4) Mengenalkan tujuan belajar

5) Mengenalkan hambatan belajar

6) Menjelaskan tujuan suatu tes/ulangan

7) Menunjukan bahwa membuat catatan yang terapatdaembantu belajar
lebih baik

8) Mengenalkan situasi yang mendukung dan membamudahan belajar

9) Menjelaskan pentingnya keterampilan mengingknddelajar

. Bimbingan karier

1) Menggambarkan perkembangan diri siswa

2) Menjelaskan bahwa bekerja itu penting bagi keb#th sesuai dengan
tuntutan lingkungan

3) Menjelaskan macam-macam pekerjaan yang adaklililgan sekolah

4) Menggambarkan kegiatan setelah pulang sekolah

5) Mengenalkan macam pekerjaan yang dilakukan cdangsa
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6)
7
8)
9)

Mengenalkan alasan orang memilih suatu pekerjaan

Menjelaskan bahwa kehidupan masa depan dajaicdimakan
Mengenalkan bahwa seseorang dapat memiliki bapgean
Menjelaskan pekerjaan seseorang dipengaruhi olamat dan
kecapakannya.

d. Bimbingan penggunaan waktu luang

1)
2)
3)
4)

Mengenal cara membagi waktu
Menggunakan pentingnya keseimbangan dalam peagguvaktu
Mengenalkan perlunya istirahat

Mengarahkan penggunaan waktu yang baik danifposit

(Kelas Tinggi IV —=VI)
a. Bimbingan pribadi — sosial

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7
8)
9)

Mengenalkan bahwa setiap orang berguna bagiydidan orang lain
Melatih mengenali dan menghargai perbedaansiwa dengan orang
lain dalam hal minat bakat kecapakan dan prestasi.

Menjelaskan bahwa setiap siswa mempunyai rasgteg jawab

Melatih dan menjelaskan kepada siswa bahwadarja yang baik dapat
menyelesaikan masalah.

Melatih siswa diri sendiri dan orang lain

Melatih memahami diri sendiri

Melatih mengukapkan perasaan yang dapat ditegilmgkungan sosial
Melatih siswa mengenal dan menerima perbedadandesgaan

Melatih siswa menilai cara orang lain mendengarklan menyatakan

pikiran dan perasaannya.

10) Melatih menghargai keputusan.

11) Membimbing siswa mengnal perbedaan orang lamrdenilai pengaruh

dirinya terhadap orang lain.

12) Menjelaskan bahwa peraturan dan keputusan aekoértujuan untuk

kebaikan masa depan anak.
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b. Bimbingan Belajar
1) Menjelaskan perlunya kegiatan mendengarkan deRBB
2) Merencanakan tujuan belajar jangka pendek kimysuspenguasaan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang meliputibaea, menulis,
berhitung.
3) Mengenalkan bahwa seseorang belajar dengarcaeaderbeda
4) Melatih siswa belajar dari hasil tes/ulangan
5) Mengenalkan pentingnya menyelesaikan tugas
6) Membimbing siswa menghargai pentingnya belajar.
7) Mengenalkan perbedaan cara-cara belajar untukdsam-macam mata
pelajaran
8) Menjelaskan persiapan menghadapi tes/ulangan
9) Melatih siswa belajar mengajukan pertanyaan
10) Memotivasi dan merencanakan kegiatan belajanmdeangka melanjutkan
studi ke SMP/MTS.
11) Pentingnya keterampilan mengingat untuk mengirb cara-cara
mengungkapkan informasi.
c. Bimbingan karier
1) Manfaat mencontoh orang-orang berhasil
2) Melatih siswa menggambarkan kehidupan di marg glian datang
3) Mengenalkan pekerjaan pria dan wanita
4) Menjelaskan jenis-jenis keterampilan yang ddmitdengan pekerjaan
tertentu.
5) Melatih siswa membayangkan hal-hal yang akamkdkan setamat
sekolah.
6) Membimbing siswa tentang macam-macam gaya hddagpengaruhnya.
7) Menjelaskan pengaruh nilai yang di anut dalangpenbilan keputusan
8) Melatih siswa merencanakan pekerjaan apa yarwkdmagi dirinya.
9) Melatih siswa melihat hubungan antara minatidamungkinan
d. Bimbingan waktu luang

1) Mengnalkan cara membuat jadwal cara belajantah
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2) Mengenalkan cara membuat jadwal kegiatan dirudiabla-sela jadwal
belajar.

3) Mengenalkan jenis-jenis kegiatan yang posittikirmengisi waktu luang

4) Mengarahkan kegiatan penyaluran minat dan Isdcra positif

5) Mengenalkan kerugian akibat dari kesalahan pesayuwaktu

3. Layanan bimbingan di SMP/MTS
(Kelas 1)
a. Bimbingan pribadi — sosial
1) Memahami kecakapan kekuatan dan kelemahanedidiirs
2) Mendiskusikan cara-cara mengatur kegiatan sélaairi
3) Membedakan kebiasaan baik dan buruk terhadagh&em fisik
4) Mendiskusikan tanggung jawab dilingkungan kejaar sekolah dan
masyarakat
5) Mendiskusikan perilaku siswa yang dapat berpeigéerhadap situasi
kelompok
6) Mengetahui bahwa mendengarkan dan berbicaraasésgat membantu
menyelesaikan masalah.
7) Memberikan contoh prilaku dimasa laluyang begaenh pada tindakan
saat ini dam masa yang akan datang.
b. Bimbingan Belajar
1) Mengembangkan rencana untuk waktu belajar
2) Mengmbangkan motifasi agar tercipnya kondisagemungkin
3) Mempelajari cara-cara belajar secara efektif
4) Mengembangkan cara belajar dalam menghadapyandes
c. Bimbingan Karier
1) Mengetahui pekerjaan yang mingkin sesuai dedgasendiri
2) Memperkirakan perbedaan macam-macam pekerjagaa kiai dan yang
akan datang
3) Menjelaskan bahwa memiliki pekerjaan yang tetigpat memenuhi

kebutuhan hidupnya.
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4) Meng nalkan bermacam-macam cara untuk meliatjen diri

(Kelas II)
a. Bimbingan Pribadi — Sosial
1) Mendiskusikan cara memandang dirinya (konsep diri)
2) Memberikan informasi tentang cara-cara pencegahangemai yang
berkenaan dengan penyalahgunaan obat.
3) Mengetahui kebaikan-kebaikan diri orang lain yaathbbda latar belakang
kebudayaannya.
4) Belajar bertanggung jawab dalam kehidupan sehairi-ha
5) Memahami peran serta sebagai anggota keluarga.
6) Mengetahui cara mengatasi konflik dengan orang lain
7) Menjelaskan bahwa memiliki banyak kemampuan damggtahuan dapat
membuat alternatif penyelesaian masalah.
b. Bimbingan Belajar
1) Mengatur keseimbangan antara waktu belajar darateegsehari-hari.
2) Merencanakan pendidikan lanjutan setelah tamat BNW®kesuai dengan
bakat minat dan kemampuan.
3) Memahami tehnik-tehnik belajar dengan menggunakanbsr belajar
baik didalam maupun diluar sekolah.
4) Mengembangkan keterampilan-keterampilan belajar.
c. Bimbingan karier
1) Menjelaskan adanya kesamaan dan perbedaan dalanmpskarjaan.
2) Mengetahui kebutuhan-kebutuhan secara khusus umhéncapai
kepuasan dalam suatu pekerjaan.
3) Menggambarkan keterampilan yang dimiliki sekaramgad digunakan

pada masa yang akan datang.
(Kelas 11I)

a. Bimbingan Pribadi — Sosial

1) Menerima keunikan dan kemapuan diri
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2)
3)
4)

5)
6)

7)

8)

Menggambarkan nilai-nilai pribadi yang dipandaegtng

Mampu bersikap wajar dalam situasi tertekan

Menggambarkan kelebihan pada orang-orang yang dedbtar belakang
kebudayaannya.

Belajar menerima batas-batas tanggung jawab diri.

Mengenal kebiasaan diri yang dapat mengganggu datembentuk
hubungan yang efektif.

Mengenal keterampilan menyelesaikan konflik dapaenumjang
kerjasama dalam kelompok.

Memperkirakan akaibat dan manfaat sebelum memizyattésan.

. Bimbingan Belajar

1)

2)

3)
4)

Mengevaluasi kebiasaan belajar dan merencanakanbaean bila
diperlukan.

Mengenal dan mencari informasi diluar sekolah yamgnunjang
pencapaian tujuan belajar.

Mempelajari cara-cara belajar yang praktis.

Menelaah hasil ulangan/tes dan merencanakan ugalyaikan.

Bimbingan Karier

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mendiskusikan pilihan karier yang ada dalam dirin dmemahami
keterbatasan.

Mendiskusikan bahwa pemilihan karier yang direnkanasekarang dapat
mempengaruhi kehidupan dimasa depan.

Mendiskusikan macam-macam karier yang ada pada kigisdan masa
yang akan datang.

Memahami keterampilan kemampuan, minat dan bakadlirsedalam
rangka kelanjutan sekolah atau memasuki dunia.kerja

Mengarahkan keterlibatan pekerjaan sehari-hangklingan keluarga.
Mengarahkan dalam penggunaan/perawatan alat-aéakepilan.
Mengarahkan dan memilih jenis keterampilan seseagdn minat bakat
dan kemapuan.

Mengarahkan dan menyimpan hasil karya dan caragsraranya.
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d. Bimbingan Waktu Luang
1) Mengoptimalkan jadwal kegiatan dan belajar.
2) Mengarahkan pengembangan bakat dan minat siswalumslkekolah,
rumah, dan masyarakat.
3) Mengembangkan diskusi/belajar kelompok.

4) Membantu meningkatkan kegiatan ekstrakulikulerlaiseh

4. Layanan Bimbingan di SMA/MA/SMK/MAK
(Kelas 1)
a. Bimbingan Pribadi — Sosial
1) Melatih cara mengendalikan dan mengarahkan emosi
2) Membuat keuputusan yang didasarkan pada nilai-péag berlaku pada
masyarakat.
3) Memahami perkembangan psikoseksual yang sehat.
4) Memahami terbentuknya prasangka dan menilai akib&iatnya.
5) Terampilan mengatur dan menggunakan waktu secakéfef
6) Memahami situasi dan cara-cara mengendalikan konfli
b. Bimbingan Belajar
1) Mengembangan kebiasaan belajar yang efektif urglkpa
2) Memahami kekuatan diri dalam belajar.
3) Dapat mengtur dan menggunakan waktu secara efisien.
4) Mengetahui sebab-sebab kegagalan dalam mengikluldaagan.
5) Membantu mengarahkan pemilihan jurusan sesuai dekg@mapuan dan
minat siswa.
c. Bimbingan Karier
1) Memperkirakan kemungkinan terjadinya perubahan palder sewakt-
waktu.
2) Menilai perlunya kelewusan dalam peranan dan pilkeier.
3) Merencanakan studi lanjutan dan menata tujuan alkkbkrdasarkan

penilaian diri.
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4)

5)
6)
7)
8)

9)

Mengembangkan kecakapan yang dimiliki berdasarkamgg@aman
dimasa lalu dan menggunakannya untuk merencanaésa depan.
Melibatkan dalam pekerjaan sehari-hari dilingkungeluarga.
Mengarahkan keterlibatan pekerjaan sehari-hangklingan keluarga.
Mengarahkan dalam penggunaan/perawatan alat-atatakepilan.
Mengarahkan dan memilih jenis keterampilan seseagdn minat bakat
dan kemapuan.

Mengarahkan dan menyimpan hasil karya dan caragsaranya.

(Kelas II)
a. Bimbingan Pribadi — Sosial

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)
8)

Menjabarkan ciri-ciri dan kemampuan diri yang pgldihargai.
Menemukan cara-cara untuk mengembangkan sikaplghitgpositif
Menilai cara terus-menerus kegiatan waktu luanaidsp kegiatan fisik
dan mental.

Menemukan strategiuntuk mengatasi penyimpangan peasangka
terhadap orang lain.

Menilai bahwa menghindari tanggung jawab itu akaerugikan diri
sendiri.

Menilai keadaan dan ke efektifan hubungan sosmlhddoungan keluarga.
Menerapkan nilai-nilai yang berlaku dalam menyelesamasalah.
Menilai keputusan yang telah dibuat.

b. Bimbingan Belajar

1)

2)

3)
4)

Melihat kembali hubungan antara penggunaan wakiajasedengan
keberhasilan belajar.

Mengumpulkan dan mempelajari berbagai informasigeani pemilihan
jurusan.

Menghubungi dan mengunjungi lembaga-lembaga péedaidi

Menilai kesenjangan antara tujuan yang diharapleargan hasil ulangan
yang diperoleh.
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c. Bimbingan Karier

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)

Menilai pentingnya penataan tujuan karier yangisgaldan mengarahkan
diri kepada tujuan itu termasuk pemilihan jurusan.

Mengembangkan keterampilan untuk menghadapi kenmuagk
terjadinya perubahan.

Mendiskusikan beberapa konflik yang munkin dialaetelah dewasa.
Menilai perlunya memiliki legalitas untuk mempetolkenyamanan dan
kepastian kerja.

Mengarahkan dalam penggunaan/perawatan alat-atatakepilan.
Mengarahkan dan memilih jenis keterampilan seseagdn minat bakat
dan kemapuan.

Mengarahkan dan menyimpan hasil karya dan caragsaranya.

(Kelas 111)
a. Bimbingan Pribadi — Sosial

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

Memahami dan menghargai keunikan diri sendiri

Memahami bahwa memiliki sikap dan nilai-nilai pdsitdapat
mempengaruhi kehidupan yang baik.

Memahami keterampilan pribadi yang dapat menunjeigiasaan fisik
dan mental.

Menghargai adanya perbedaan latar belakang budaya.

Memiliki bahwa rasa tanggung jawab dapat meningi@atehidupan.
Memahami perlunya memelihara hubungan yang efedégibinjang hayat.
Menilai kemampuan berkomunikasi dan menyelesaikarlik serta cara
mengatasi selanjutnya.

Menilai kecakapan dalam membuat alternatif pilihamengumpulkan

informasi dan menilai konsekuensi dari keputusargydibuat.

b. Bimbingan Belajar

1)
2)

Memahami bahwa belajar itu berlangsung sepanjayatha
Memahami tujuan pendidikan di masa yang akan datang
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3) Merencanakan lanjutan studi atau kursus-kursus yaken dimasuki

setelah tamat sekolah.
c. Bimbingan Karier

1) Menata kembali tujuan-tujuan karier.

2) Menelaah hubungan antara peranan dalam pekerjaapetanan dalam
keluarga.

3) Mempelajari strategi untuk menghadapi diskrimirdegam dunia kerja.

4) Menilai keterampilan dan kecapakan yang dimilikiaang, dan di masa
depan.

5) Mengarahkan dan memilih jenis-jenis keterampilasuae dengan bakat
dan kemampuannya.

6) Mengarahkan dalam menyimpan hasil karya dan caeapsanasarannya.

7) Mengarahkan dalam membuat program salah satuketeésampilan, dari
menentukan bahan sampai pemasaran sebagai persgapandirian.

d. Bimbingan Waktu Luang bagi siswa SMA/MA, SMK/MAKé€las I-111)

1) Mengisi kegiatan yang menunjang pengembangan ksesuai dengan
paket keterampilan yang dipilih.

2) Mengembangkan diskusi/belajar kelompok.

3) Merencanakan masa depan.

4) Melakukan kegiatan pengembangan bakat khususnyandideni dan

olahraga bagi yang memiliki kemampuan sesuai dekglamannya.

E. CARA DAN TEHNIK PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING
Layanan bimbingan dapat dilaksanakan dalam bebecapa tergantung
kepada sifat permasalahan, jumlah peserta didikjagan tenaga pembimbing,
tersedianya waktu dan tempat serta fasilitas yasrgetlia. Berdasarkan hal-hal
tersebut, maka cara yang ditempuh antara lain :
1. Dengan cara Kklasikal, yaitu untuk melayani pesedidik yang sama

kebutuhannya tanpa perlu pemisahan.
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2. Dengan cara, kelompok, yitu untuk melayani pesattdik yang sama
kebutuhannya, namun tidak sesuai untuk sebagiaertpegidik, misalnya karena
perbedaan kelamin, agama, usia, dan sebagainya.

3. Dengan cara individual, yaitu pelayanan secaravziddal sesuai dengan keadaan
masalah dan karakteristiknya.

4. Dengan cara alih tangan yaitu, meminta bantuarkp#éla yang diapandang lebih
berwenang, misalnya dokter, psikolog, guru mataajpsdn, ulama, dan
sebagainya.

Cara-cara tersebut di atas dapat dilaksanakan demgaggunakan tehnik-
tehnik tertentu sesuai dengan kondisi dan kebutybag ada. Beberapa tehnik yang
dapat digunakan antara lain : Konseling, wawancdigkusi kelompok, simulasi,
bermain peran permainan, konsultasi, kunjungan Inyrkagiatan individual atau

individual, demonstrasi, ceramah, karya wisataasiamber, pustaka, dan sebagainya.

F. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING
1. Waktu
Agar layanan bimbingan dapat terlaksa secara &fektika kegiatannya
memerlukan pengaturan tertentu baik secara terjadtaapun tidak terjadwal

(insidental). Pelaksanaan layanan bimbingan mengiaryi dan keperluan yang

sama dengan kegiatan pengajaran. Pengaturan wakinain bimbingan perlu

diatur secara terpadu tidak agar tidak saling mamnggu dengan kegiatan
pengajaran dan latihan. Hal ini dapat dilakukarapsaeihat pengembangan program
baik program tahunan, caturwulan, bulanan, minggataupun harian.

Beberapa kemungkinan pengaturan waktu dapat didakukengan
alternatif sebagai berikut :

a. Terjadwal seperti jam pelajaran. Cara ini digunakiEmutama untuk
memberikan bimbingan yang dibutuhkan oleh semuaasisecara klasikal
atau kelompok. Misalnya ditetapkan seminggu setali dua minggu sekali.

b. Terjadwal sendiri secara individual. Biasanya dakan untuk membimbing

siswa-siswa tertentu yang membutuhkan perhatiansudiu Cara ini
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dikoordinasikan dengan baik bersama guru mata gralaj apabila akan
mengambil waktu belajar.

c. Mengambil waktu di luar jam pelajaran akan tetagg hari-hari sekolah. Ini
harus sesuai dengan kesempatan antara guru pemfirkbusus dengan
siswa misalnya waktu belajar.

2. Tempat Pelaksanaan
Kegiatan layanan bimbingan memerlukan pengaturaaraebaik dan
tepat. Kegiatan bimbingan dapat dilakukan di rug@agg disiapkan secara
khusus untuk keperluan itu tetapi tidak menutup Wwegkinan-kemungkinan
untuk dilaksanakan di ruang kelas, perpustakadardgarium atau tempat lain

yang disepakati bersama dengan peserta didik.

G. PENILAIAN BIMBINGAN KONSELING

Dalam keseluruhan kegiatan layanan, penilaian dik&n untuk memperoleh
informasi timbal balik terhadap keefektifan layandnmbingan yang telah
dilaksanakan. Dengan informasi ini dapat diketabampai sejauh mana derajat
keberhasilan layanan bimbingan. Berdasarkan infermadapat ditetapkan langkah-
langkah tindak lanjut untuk memperbaiki dan mengmmgkan program untuk
selanjutnya.

Ada dua macam kegiatan penilaian program bimbingaity penilaian proses
dan penilaian hasil. Penilaian proses dimaksudkénkumengetahui ssampai dimana
keefektifan layanan bimbingan dilihat dari prosesngedangkan penilaian hasil
dimaksudkan untuk memperoleh informasi keefektiégtanan bimbingan dilihat dari
hasilnya.

Aspek yang dinilai baik proses maupun hasil antire:
Kesesuaian antara program dan pelaksanaan
Keterlaksanaan program
Hambatan-hambatan yang muncul

Dampak layanan bimbingan dan konseling terhadajategbelajar mengajar.

a ~ wnh e

Respon peserta didik, personil sekolah, orang diaam masyarakat terhadap

layanan bimbingan.
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6. Perubahan kemajuan peserta didik dilihat dari pesiea tujuan layanan
bimbingan, pencapaian tugas-tugas perkembangamasgadrbelajar.

7. Keberhasilan peserta didik setelah menamatkan aekbhik pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupun kehidupannyaadsyarakat.

Penilaian di tingkat sekolah di bawah tanggungajawepala sekolah yang
dibantu oleh guru pembimbing khusus dan personkolaé lainnya. Sumber
informasi untuk keperluan penilaian antara lainspaa didik kepala sekolah, para
wali kelas, guru mata pelajaran, orang tua, tokasyarakat, para pejabat dinas
pendidikan, dan organisasi profesi bimbingan. Remil dilakukan dengan melakukan
berbagai cara dan alat seperti : wawancara, olsestadi dokumntasi, angket, tes,
analisis hasil kerja peserta didik, dan sebagainya.

Penilaian perlu diprogramkan secara sistematisteiggadu. Hasil penilaian
baik mengenai proses maupun hasil perlu dianalisisk kemudian dijadikan dasar

dalam tindak lanjut untuk perbaikan dan pengembapgagram layanan bimbingan.
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BAB IV
KEGIATAN PENDUKUNG BIMBINGAN KONSELING

Kegiataan pendukung bimbingan konseling meliputgidg&an pokok, yaitu :

Aplikasi instrument bimbingan konseling, penyelesg@n himpunan data, pembahasan

kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.

A. Aplikasi Instrument Bimbingan Konseling

Kegiatan bimbingan konseling untuk mengumpulkara d#n keterangan tentang

peserta didik, keterangan tentang lingkunagn yahii lluas dari peserta didik.

1. Aplikasi intrumen tentang bimbingan pribadi ataaiab

3.

Kegiatan ini meliputi pengumpulan data yang berkendengan kemampuan dan

kondisi social siswa yang meliputi :

1) Kemampuan berkomunikasi, menerima, menyampaikadgpat yang logis,
efektif dan produktif.

2) Mampu bersikap dan berhubunngan social dengan manm tinggi tata
karma, norma, nilai-nilai agama, budaya dan addjatdat yang berlaku.

3) Mampu berkomunikasi dengan teman-teman.

4) Pemahaman dan pelaksanaan disiplin dan peratukalake

Aplikasi Instrumen bimbingan belajar.

Kegiatan ini meliputi pengungkapan dan pengumpuata yang berkenaan

dengan kemampuan dan kegiatn belajar siswa yanputiel

1) Tujuan belajar dan pelatihan

2) Sikap dan kebiasaan belajar yang efektif dan efisie

3) Penguasaan materi pelajaran dan latihan

4) Pengenalan dan pemanfaatan kondisi fisik, sosrabddaya.

Aplikasi instrument bimbingan karir

Kegiatan ini meliputi pengungkapan dan pengumpuata yang berkenaan

dengan pilihan pekerjaan dan pengembangan kariputiel

1) Pilihan damn pelatihan keterampilan.
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2) Orientasi dan informasi pekerjaan, dunia kerja dgraya memperoleh
penghasilan.

3) Orientasi dan informasi lembaga-lembaga keteramppeng sesuai dengan
pilihan pekerjaan dan pengembangan karir.

4) Pilihan orientasi dan informasi sekolah yang lebiggi.

B. Penghimpunan Data
Kegiatan  pendukung bimbingan  konseling untuk  memghn
data/keterangan yang relevan dengan keperluan péragean peserta didik. Dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan, sistematis, rebepsif, terpadu yanag sifatnya
tertutup.
Himpunan data bermaksud menghimpun seluruh dat&el@nanngan yang relevan
dengan keperluan dan pengembangan siswa yang thelipu
1. Himpunan data utnuk bimbinganpribadi dan sosial.
Data yang dihimpun adalah berbagai hal yang meryanrgrakteristik, kondisi
dan perkembangan pribadi serta social siswa, tgntan
a. Kemampuan berkomunikasi, menerima, menyampaikadgpet yang logis,
efektif dan produktif.
b. Mampu bersikap dan berhubunngan social dengan mjanm tinggi tata
karma, norma, nilai-nilai agama, budaya dan addjatdat yang berlaku.
c. Mampu berkomunikasi dengan teman-teman.
d. Pemahaman dan pelaksanaan disiplin dan peratukalake
2. Himpunan data untuk bimbingan belajar
Data yang perlu dihimpun ialah berbagai hal yangqyaegkut karakteristik,
kondisi dan perkembangan belajar siswa, yaitu bgnta
a. Tujuan belajar dan pelatihan
b. Sikap dan kebiasaan belajar yang efektif dan efisie
c. Penguasaan materi pelajaran dan latihan
d

. Pengenalan dan pemanfaatan kondisi fisik, sosrabddaya
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3. Data untuk bimbingan karier.

Data yang perlu dihimpun ialah berbagai hal yangqyaegkut karakteristik,

kondisi dan perkembangan pilihan jabatan dan kaswa serta —bahan yang

menunjangnya, yaitu :

a. Pilihan damn pelatihan keterampilan.

b. Orientasi dan informasi pekerjaan, dunia kerja dgaya memperoleh
penghasilan.

c. Orientasi dan informasi lembaga-lembaga keterampyeng sesuai dengan
pilihan pekerjaan dan pengembangan karir.

d. Pilihan orientasi dan informasi sekolah yang labiggi.

C. Pembahasan Kasus

Kegiatan pendukung bimbingan konseling untuk merabapermasalahan
yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu perenyang dihadiri oleh semua
pihak yang diharapkan dapat memberi bahan, ketarakgmudahan dan komitmen
bagi terselesainya permasalahan tersebut.

Dalam suatu pembahasan kasus dapat sekaligus rdikaca berbagai
permasalahan yang dialami siswa, yaitu permasalahi&adi, social, belajar dan
permasalahan karir.

Adapun pihak-pihak yang terkait antara lain gurdarzelajaran, wali kelas,

guru pembimbing, Kepala Sekolah, orang tua sisweatelaaga ahli.

D. Kunjungan Rumah
Suatu kegiatan pendukung bimbingan konseling umhémperoleh data,
keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terselespermasalahan peserta didik
melelui kunjungan ke rumahnya. Kegiatan ini perlarsya kerjasama seluruh
keluarga karena keluarga memegang peran dalamrplesakegan peserta didik.
Masalah yang dibahas dapat berupa bimbingan prilsadial, bimbingan

belajar dan bimbingan karier.
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E. Alih Tangan Kasus
Kegiatan pendukung bimbingan konseling untuk meatk@m penanganan
yang lebih tepat dan optimal atas masalah yangardialpeserta didik dengan
memindahkan penanganan kasus dari satu pihak k& pam yang relevan seperti
dokter, psikolog, psikiater, dan ahli agama.
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BAB V
PENGELOLAAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING

Suatu program layanan bimbingan kongedikan tercipta dan terselenggara serta
tercapai secara tepat dan optimal apabila memdiatu system pengelolaan yang
bermutu, artinya dilakukan secara jelas, sistematian terarah mengenai
pengorganisasian bimbingan konseling, pelaksanesdpal), mekanisme kerja, pola
penanganan siswa berkebutuhan khusus, sarana desargma, kerjasama, dan
pengawasan.

Berikut ini diuraikan aspek-aspek pengelolaan g pelayanan bimbingan

konseling, yaitu :

A. Organisasi

Program pelayanan bimbingan konseling haruslataderplan terintegrasi dengan
program sekolah secara keseluruhan. Terpadu datansedain merupakan tanggung
jawab guru pendamping khusus, tenaga kependidéanya juga mempunyai peran dan
tanggung jawab yang sama serta dibutuhkan konsistenara di sekolah, rumah dan
lingkungannya. Dengan demikian semua pihak-pihakgyterkait ikut bersama-sama
membantu layanan bimbingan konseling dan guru gabign khusus mempunyai
tanggung jawab utama untuk melaksanakan layanaoitgain konseling di sekolah.

Pengorganisasian layanan bimbingan konselingldilale dapat diselenggarakan
sesuai dengan kondisi dan kemampuan sekolah. datukn pendidikan TK dan SD/MI,
kegiatan layanan bimbingan konseling idealnya dagddaksanakan oleh guru
pembimbing khusus dengan mendapat dukungan ddrader pihak di sekolah. Tetapi
apabila tidak memungkinkan adanya guru pendampimgsuds,m setidaknya kepala
sekolah dapat menunjuk wali kelas/guru tertentwerdis tugas layanan bimbingan
konseling.

Khusus untuk satuan SMP/MTs dan SMA/SMAK/MA/MAK deradaan guru

pembimbing khusus memang mutlak diperlukan. Kaienpengorganisasian pelayanan
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bimbingan konseling di sekolah perlu dikembangkacasa optimal dan konsisten.
Kondisi sekolah pada umumnya sangat bervariasi,amaéngorganisasian layanan
bimbingan konseling dapat dilaksanakan secaraifiekdan proposional.

Di bawah ini ditunjukan sebuah contoh struktur gmrganisasian pelayanan
bimbingan konseling di sekolah dalam suatu pelayayeng dianggap cukup ideal.
Setiap sekolah dapat mengembangkan sendiri lebijutlasesuai kebutuhan dan

kemampuan sekolah.
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STRUKTUR ORGANISASI BIMBINGAN DI SEKOLAH

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Komite Tenaga
Sekolah Ahli/Instansi
Lain
Tata Usaha
Wali Kelas/Guru Guru Guru Mata
Pembina — Pembimbing Pelajaran/Pelatih
SISWA

garis komando

......................... garis koordinator

< > garis konsultasi

Keterangan

1. Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah
Adalah penanggunh jawab pelaksanaan teknis bimbidgsekolah.

2. Koordinator Bimbingan/Guru Pembina Ekstrakulikuler
Adalah pelaksanaan bimbingan utama yang mengkdoskmua kegiatan yang terkait dalam Guru
Mata Pelajaran/Pelatih.

3. Guru Mata Pelajaran/Pelatih ekstrakurikuler
Adalah pelaksana pengajaran dan pelatihan sertanggung jawab memberikan informasi tentang
siswa untuk kepentingan bimbingan.

4. Wali Kelas/Guru Pembina
Adalah guru yang diberi tugas khusus disamping mj@ngintuk mengelola suatu kelas siswa tertentu
dan bertanggung jawab membantu kegiatan bimbingan.

5. Siswa
Adalah peserta didik yang berhak menerima pelajdaihan, dan pelayanan bimbingan.

6. Tata Usaha
Adalah pembantu kepala sekolah dalam penyelnggaeaiministrasi, ketatausahaan sekolahan
pelaksanaan administrasi bimbingan.

7. Komite Sekolah
Adalah sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan barpdalam peningkatan mutu pelayanan dengan
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan téenaen, sarana dan prasarana, serta
pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidika

8. Tenaga Ahli/Instansi Terkait
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Adalah tenaga yang berperan memberikan rekomokdasida kepala sekolah dan guru pembimbing
tentang kondisi siswa.

B. Personal
Peronal layanan bimbingan konseling adalah segemspre yang terkait di
dalam struktur organisasi pelayanan bimbingan Komgsedengan coordinator guru
pembimbing khusus sebagai pelaksana utama.
1. Kepala Sekolah
Sebagai penanggung jawab kegiatan secara menyelyamgy meliputi kegiatan
pengajaran, pelatihan dan bimbingan konselingldlaf, yang bertugas antara lain :
a. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan danbimgan konseling di
sekolah;
b. Menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarang ggerlukan serta
berbagai kemudahan dalam kegiatan pelayanan bibikanseling
c. Melakukan supervisi, pengawasan dan pembinaandapha@erencanaan program
layanan bimbingan konseling yang dilakukan olelugrembimbing khusus;
d. Mengadakan kerja sama dengan instansi lain yar@itedalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan konseling.
e. Menetapkan koordinator bimbingan konseling
2. Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dakm
a. mengkoordinasikan pelaksanaan layanan bimbingarsekiog kepada semua
personel sekolah;
b. melaksanakan kebijakan pimpinan sekolah terutanteardpelaksanaan layanan
bimbingan konseling.
3. Koordinator Bimbingan Konseling
Koordinator Bimbingan Konseling bertugas mengkowsikan para guru
pembimbing khusus dalam :
a. Mensosialisasikan pelayanan bimbingan konselingadap segenap warga
sekolah, orang tua siswa dan masyarakat.
b. Menyusun program bimbingan
c. Melaksanakan program bimbingan

d. Mengadministrasikan pelayanan bimbingan
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e.

f.

Mengevaluasi program dan pelaksanaan bimbingarekogs

Memberikan tindak lanjut terhadap hasil penilaiantdngan

4. Guru pembimbing Khusus/ konselor

a.

mensosialisasikan pelayanan bimbingan konseling

b. merencanakan program bimbingan konseling

c. melaksanakan program pelayanan bimbingan konseling
d.
e

. mengevaluasi proses dan hasil pelayanan bimbingarkdnseling dan kegiatan

melaksanakan kegiatan pendukung bimbingan

pendukungnya.

Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil egalua

Mengadministrasikan layanan dan kegiatan pendukimgingan konseling yang
dilaksanakan

Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatan dalarayg®n bimbingan

konseling kepada koordinator bimbingan konseling kigpala sekolah.

5. Guru Mata Pelajaran dan pelatih

Sebagai tenaga ahli pengajaran dan atau peldéimgeelajaran sehari-hari langsung

berhubungan dengan siswa, peranan dalamday@ambingan konseling adalah:

a.
b.

membantu mensosialisasikan pelayanan bimbingarekngskepada siswa
membantu guru pembimbing khusus/konselor mengitkadi siswa yang
memerlukan bimbingan konseling

mengarahkan/mengalihtangankan siswa yang memerlidganan bimbingan
konseling kepada guru pembimbing khusus.

Menerima siswa alihtangan dari guru pembimbing kbugaitu siswa menurut
guru pembimbing khusus memerlukan pelayanan peragaihusus

Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungansgwa, dan hubungan
antar siswa yang menunjang pelaksanaan pelayamdrmigian konseling
Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswgany@merlukan layanan
bimbingan konseling untuk mengikuti/menjalani lagafkegiatan yang
dimaksudkan.

Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penangan afas&wa, seperti penangan

kasus.
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h.

Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukanaiakangka penilaian
layanan bimbingan konseling dan upaya tindak |aypit

6. Wali Kelas

a.

membatu guru pembimbing khusus melaksanakan tugas-khususnya di kelas
yang menjadi tanggung jawabnya.

Membantu guru mata pelajaran/pelatin melaksanakananpnnya dalam
pelayanan bimbingan konseling, khususnya dikelasg yeenjadi tanggung
jawabnya.

Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan biggia,s untuk

mengikuti/menjalani layanan/kegiatan bimbingan leting

7. Staf Administrasi

a.

membantu guru pembimbing khusus dan koordinat@ndahengadministrasikan
seluruh kegiatan bimbingan konseling di sekolah

membantu mempersiapkan seluruh kegiatan dan layamdiingan konseling
membantu dan mempersiapkan sarana yang diperluddam ckegiatan/layanan

bimbingan konseling.

C. Mekanisme kerja

Mekanisme guru pembimbing khusus, guru mata pelajavali kelas dan kepala sekolah

dalam pelaksanaaan pelayanan bimbingan konselagié#an dengan hal-hal berikut ini.

1. Guru mata pelajaran

a. Daftar nilai

b. laporan observasi (observasi sekolah daereasi natural)

c. Catatan anekdot
2. Wali kelas

a. daftar nilai

b. angket siswa

c. angket orang tua

d. laporan observasi siswa (observasi sekolah ds@reasi natural)

e. catatan anekdot

f. Catatan kunjungan rumah
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g. catatan wawancara
3. Guru pembimbing khusus
a. kartu akademis
b. catatan konseling
c. data psikotes
d. catatan pembahasan kasus
e. buku penghubung (untuk sekolah dan orang tua gewtang anak)
2. Kepala sekolah
a. rapat periodik guru pembimbing khusus yang dilakusetiap bulan
b. melaporkan kegiatan bimbingan konseling

c. laporan tenang kelengkapan data

D. Pola penanganan Siswa Berkebutuhan Khusus

Pembinaan siswa dilaksanakan oleh seluruh unsutigikrdi sekolah, orang
tua, masyarakat, dan pemerintah.

Sebagai contoh penanganan siswa bermasalah dabedadlah sebagai berikut:

Seorang siswa dalam setiap pelajaran matematika selalu bersikap malas dan
acuh dan bahkan mengganggu teman-teman dekatnya, sehingga atensi terhadap
pelajaran ini kurang. Berkali-kali diingatkan dan diarahkan oleh guru mata
pelajarannya tetapi tetap tidak berhasil. Akibatnya ia tertinggal dalam setiap
pemahaman materi dan pengerjaan soal-soal matematika. Padahal disis lain ia
berprestasi dalam kegiatan olah raga.

Perilaku siswa tersebut diinformasikan kepada wali kelas melalui kartu
komunikasi. Sementara itu guru pembimbing khusus berperan menyelidiki dan
mengidentifikasi sebab-sebab yang melatarbelakangi sikap dan tindakan siswa
tersebut.

Dalam hal ini guru pembimbing khusus bertugas menangani masalah anak
berekebutuhan khusus tersebut melalui serangkaian observasi, wawancara, dan
informasi dari sgumlah sumber data. Selanjutnya Guru pembimbing khusus

melakukan intervensi dan penyelesaian secara kontinue, terpadu dan konsisten,
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sampai dengan si anak yang berkebutuhan tersebut berubah sesuai dengan yang

diharapkan.

Contoh di atas merupakan salah satu contoh kaswg gaungkin timbul

dalam setiap proses KBM, dan tugas guru pembimbkimgus adalah memberikan

solusi penyelesaiannya.

MEKANISME PENANGANAN SISWA BERMASALAH DI SEKOLAH

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Tenaga Ahli /

Instansi Lain

Guru Mata Pelajarar

Komite
Sekolah

Wali
Kelas

Pel

atih

Koordinator dan
Guru Pembimbing
Khusus

Petugas Lain

SISWA R EGULE R/ Anak Berkebutuhan Khsisu
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E. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang diperlukan sesuai d&agdisi setempat, namun
untuk keperluan ini perlu diprogramkan sebelum mahjaran baru, agar pelayanan
bimbingan konseling dapat berjalan lancar dan agtir®alam hal memprogram
pengadaan sarana dan prasarana hendaklah diksngutantara guru pembimbing
khusus, guru mata pelajaran, wali kelas, dan kepakalah. Sarana dan prasarana
yang diperlukan antara lain sebagai berikut :
1) Sarana

Sarana yang diperlukan untuk menunjang layananibgah konseling adalah :

a. Alat pengumpul data, seperti : format-format, pedonobservasi, pedoman
wawancara, angket, catatan harian, daftar nilaistase belajar, kartu
konsultasi, buku penghubung, instrumen penelusuraat dan bakat.

b. Alat penyimpan data, seperti : kartu pribadi,folddrusus, buku pribadi,
medical record, dan sebagainya.

c. Perlengkapan teknis, seperti : buku pedoman/pétumjmbingan konseling,
buku informasi (pribadi, sosial, pendidikan, danriffapaket bimbingan
(pribadi/sosial, belajar, dan karir).

d. Perlengkapan administrasi, seperti blangko surgénda surat, ATK, dan
sebagainya.

2) Prasarana

Prasarana penunjang layanan bimbingan konseliragealatin :

a. Ruang bimbingan, terdiri atas : ruang tamu, ruamgskltasi, ruang diskusi,
ruang dokumentasi, dan sebagainya. Ruang-ruangebtérssebaiknya
dilengkapi dengan perabot seperti meja, kursi, ienp@apan tulis, rak dan
sebagainya.

Ruang Perlengkapan/Dokumentasi Ruang Konsultasi

Ruang Bimbingan
Kelompok/Ruang Diskusi
Ruang Tamu
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b. Anggaran biaya untuk menunjang kegiatan layananbibigan konseling
seperti : anggaran biaya yang diperlukan dokumgntasservasi, surat

menyurat, pembelian alat-alat dan sebagainya

F. Kerjasama
Layanan bimbingan yang efektif tidak mungkin tesi@aka dengan baik tanpa
adanya kerjasama guru pembimbing khusus dengak-pihak yang terkait di dalam
maupun di luar sekolah. Kerjasama-kerjasama tetsefara lain:
1. Kerjasama dengan pihak di dalam kelas
a. seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikamytadi sekolah
b. seluruh tenaga administrasi.
c. OSIS dan organisasi siswa lainnya
2. Kerjasama dengan pihak di luar sekolah
a. orang tua siswa atau komite sekolah
b. organisasi profesi seperti Ikatan Petugas Bimbirigdanesia (IPBI)
c. Organisasi/lembaga kemasyarakatan yang sesuai
d

. Tokoh masyarakat

G. Pengawasan

Untuk menjamin terlaksananya pelayanan bimbingamsédng secara tepat
diperlukan kegiatan pengawasan bimbingan konsdd@i§ secara teknis maupun
administrasi. Fungsi kepengawasan layanan bimbinganseling antara lain
memantau, menilai, memperbaiki, meningkatkan, dsngembangkan kegiatan
layanan bimbingan konseling di sekolah.

Kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan layanasingan dilakukan
oleh pengawas bimbingan konseling dan pengawas YRiri§ profesional, artinya
mengerti dan memahami profesi bimbingan secarallteban. Pengawas tersebut
ada pada setiap dinas pendidikan provinsi/kotajateun.
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BAB VI
PENGEMBANGAN

Upaya pengembangan layanan bimbingan mencakup pspgkembangan sistem
dan program, pembinaan dan pengembangan, persondehgembangan sarana.

Pengembangan dan pelaksanaan program dilakukadumiedgjasama dengan
pihak-pihak yang terkait seperti Lembaga Pendidike@naga Kependidikan, Pusat
Pengembangan Penataran Guru dan Keguruan (PPGK)bdga Program Mata
Pelajaran (LPMP), balai Pelatihan guru (BPG), daganisasi profesi serta lembaga-
lembaga lain yang relevan.

A. PENGEMBANGAN SISTEM DAN PROGRAM

Sistem dan program layanan bimbingan konseling yeladp diterapkan perlu
secara terus menerus dikaji dan dikembangkan aigaroteh suatu sistem dan
program layanan bimbingan konseling yang lebih téfedesuai dengan tuntutan
perkembangan, lingkungan, dan perkembangan peadidiérta kebutuhan siswa.

Sistem dan program layanan bimbingan konseling yaladp berjalan selama
ini sesuai dengan kurikulum 1994 pada dasarnya tddi@mbangkan, sebagai
contoh paket-paket bimbingan konseling karir yanigakhi selama ini dapat
dijadikan sebagai salah satu model untuk digunaklagai media bimbingan dalam

kurikulum berbasis kompetensi.

B. BIMBINGAN DAN PENGEMBANGAN PERONIL
1. Tujuan
Tujuan pembinaan dan pengembangan personil bemtupgar para guru
pembimbing khusus sebagai pelaksana bimbingan kogseemiliki kompetensi
sebagai berikut;
a. menguasai pengetahuan dasar konseptual tentanghgantkonseling beserta

ilmu-ilmu penunjangnya
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b. memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukaagi pelaksana layanan
bimbingan konseling di sekolah khususnya menyanagpék :
1). Pengembangan program bimbingan konseling
2). Pelaksanaan program layanan bimbingan konseling
3). Penilaian pelaksanaan layanan bimbingan kimgsel
4). Analisis hasil layanan bimbingan konseling.
5). Pengembangan upaya tindak lanjut
6) kerjasama dengan pihak-pihak lain yang terkait.
. Program

Program pembinaan dan pengembangan personil dibdamikian rupa
sehingga setiap kegiatan pembinaan mempunyai daggvak positif bagi para
guru dan duru pembimbing khusus

Sehubungan dengan itu ada dua macam program yadgram
terstruktur dan program tak terstruktur. Yang diswak program terstruktur
adalah program yang dibuat dan dilaksanakan sed®mmikupa dengan
mempunyai beban dan produk kegiatan belajar yampatddiakreditasikan
secara akademik dalam jumlah SKS tertentu. Denganikian maka pada akhir
program, para peserta akan memperoleh sejumlah yaK§ pada gilirannya
dapat disetarakan dengan kualifikasi kompetensigast bimbingan konseling
tertentu sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Program yang tak terstruktur adalah program penabinalan
pengembangan guru pembimbing khusus yang dibualasarkan kebutuhan
tertentu sesuai dengan keadaan dan tuntutan waktlindkungan yang ada.

Ada beberapa bentuk program pembinaan yang termcetegori tak
terstruktur yaitu:

a. Penataran tingkat nasional dan wilayah

b. Pengawasan/supervisi, dilaksanakan oleh pengawBsaRiu oleh pejabat
yang terkait seperti dinas pendidikan provinsi/kahupaten

c. Pembinaan dan pengembangan sejawat, yaitu dengiuolkdn sesama guru
pembimbing khusus melalui suatu forum komunkasiegepMusyawarah

guru Bimbingan konseling (MGBK) dan guru pembimbkiyisus.
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d. Pembinaan dan pengembangan individual, yaitu ugagg dilakukan atas
inisiatif sendiri dengan berpartisipasi dalam seminlokakarya, atau
pertemuan ilmiah lainnya yang ada kaitannya denmaifesi bimbingan

konseling.

C. PENGEMBANGAN SARANA
Pengembangan sarana dimaksudkan agar secara pedtahgudkan sarana
dan prasarana penunjang layanan bimbingan secareadaé Secara terus menerus
mengembangkan srana dan prasarana sesuai dengatuheeb dan tuntutan

perkembangan kemampuan yanga ada.
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BAB Vi
PENUTUP

Dengan disusunnya buku modul bimbingan konselinglapaekolah
penyelenggara program pendidikan inklusi, diharaplapat menjadi acuan bagi
guru dan guru pembimbing khusus dalam membimbimg aerkebutuhan khusus.

Dengan demikian guru pembimbing khusus lebih mutidm mengarahkan
dan membantu perkembangan siswa berkebutuhan klegsizsa optimal sesuai
dengan kondisi dan kesiapan sekolah.

Buku model bimbingan konseling ini diharapkan dp&njadi pedoman bagi
sekolahreguler yang menyelenggarakan program p&adid inklusi dalam

melaksanakan bimbingan kepada siswa anak berkebuiditusus.
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Lampiran 1

SATUAN KEGIATAN
LAYANAN BIMBINGAN

A. Judul/spesifikasi layanan L e e e e e e e e e e e e e ——
B. Bidang bimbingan L e e e e e e e e e e e e e e
C. Fungsilayanan e e e e e e e e e e e e e e s
D. Hasil yang ingin dicapai e e e e e e e e e e e e e
E. Sasaran layandnh e e
F. Uraian kegiatan dan materi layanan :

Mengetahui Perencana
Koor. Bimbingan/Ka.Sekolah Kegiatan Layanan

1) Subjek atau siswa yang diberi layanan (dapat iddai atau kelompok), nama dirahasiakan
2) Guru pembimbing khusus/konselor
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Lampiran 2

aRuliulicRe¥- b

1)

3)

SATUAN KEGIATAN
PENGAJARAN/LATIHAN PERBAIKAN

Judul/spesifikasi layanan © e e e e e e e e e e e e e e et —
Bidang bimbingan © e e e e e e e e e e e e e e
Fungsi layanan L e e e e e e e e e e e e e
Tujuan layanan L e e e e e e e e e e
Hasil yang ingin dicapai e e e e e e e e e e e e
Sasaran layandnh e

Uraian kegiatan dan materi layanan :

Mengetahui Perencana
Koor. Bimbingan/Ka.Sekolah Kegiatan Layanan

Subjek atau siswa yang diberi layanan (dapat iddadiatau kelompok), nama dirahasiakan

Guru pembimbing khusus/konselor , guru mata pelajatau pelatih yang bersangkutan

Guru pembimbing/konselor, dengan peranan (a) mengfikasi masalah belajar siswa yang menerima
pengajaran/latihan, (b) memasok data tentang kekud#n kelemahan siswa (c) berpartisipasi dalarggmebangan
kegiatan, (d) mengembangkan sikap dan kebiasajabsiswa dan (e) berpartisipasi dalam penilaiantofelak lanjut
kejadian
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Lampiran 3

aRuliulicReX- b

1)

3)

SATUAN KEGIATAN
PROGRAM PENGAYAAN

Judul/spesifikasi layanan © e e e e e e e e e e e e et —
Bidang bimbingan L e e e e e e e e e e e e e e
Fungsi layanan L e e e e e e e e e e e e
Tujuan layanan e e e e e e e e e
Hasil yang ingin dicapai e e e e e e e e e e e e
Sasaran layandnh TR TP

Uraian kegiatan dan materi layanan :

Mengetahui Perencana
Koor. Bimbingan/Ka.Sekolah Kegiatan Layanan

Subjek atau siswa yang diberi layanan (dapat iddadiatau kelompok), nama dirahasiakan

Guru pembimbing khusus/konselor , guru mata pelajatau pelatih yang bersangkutan

Guru pembimbing/konselor, dengan peranan (a) mengfikasi masalah belajar siswa yang menerima
pengajaran/latihan, (b) memasok data tentang kekud#n kelemahan siswa (c) berpartisipasi dalarggmebangan
kegiatan, (d) mengembangkan sikap dan kebiasajabsiswa dan (e) berpartisipasi dalam penilaiantofelak lanjut
kejadian
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Lampiran 4

SATUAN KEGIATAN
APLIKASI INSTRUMEN BIMBINGAN

Judul/spesifikasi layanan L e e e e e e
Bidang bimbingan et e e e e e e e e e e ea
Fungsi layanan e e e e e e e e e
Tujuan layanan e e e e e e e e
Hasil yang ingin dicapai e e e e e e e e e e e
Sasaran kegiatdh e e,
Uraian tentang instrumefit

1. Nama instrument e e e
2. Jenis instrument : tes/ non tes

3. Penyusunan instrument e e
4. Pokok-pokok isi instrument L e e e e e

5. Pola pengerjaan soal . lisan/tulisan/perbuatan

6. Pola pengadministrasian : individual kelompok

H. Tempat penyelenggaraan e e e e e e e e e
I.  Waktu dan tanggal © e e e e e e e e e
Semester e e e
Penyelenggaraan Pengajaran/latiflan 1 ..........oooiiiiiiii i
Konsultan® e e,
Pengelola dan interpretasi hasil

1. Siapa mengolah e e e e e
2. Siapa menginterpretasi et e e e e e e e e e
M. Pengguna hasil

1. digunakan terhadap siapa e e e e e e e e e e
2. Digunakan dalam layanan bimbingan apa : ..........cooveiiiercee i

3. Siapa yang menggunakan L e e e e e e e e e
4. Kapan digunakan e e e e e
5. dimana digunakan L e e e e e e

ofuliulicReX- b

il

N. Rencana penilaian dan tindak lanjut layanan:

Mengetahui Perencana
Koor. Bimbingan/Ka.Sekolah Kegiatan Layanan

1) Subjek atau siswa yang diberi layanan (dapat iddaiatau kelompok), nama dirahasiakan
2) Dapat tes/ nbon tes

3) Guru pembimbing/konselor,

4) Misalnya psikolog untuk menggunakan aspek psikslggng bersifat khusus dan lebih mendalam, gura pelgjaran
untuk tes diagnostic mata pelajaran tertent
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Lampiran 5
SATUAN KEGIATAN
PEMBAHASAN KASUS

Judul/spesifikasi layanan

B. Bidang bimbingan © e e e e e e e e e e e e e e
C. Fungsilayanan L e e e e e e e e e e e e e
D. Tujuan layanan L e e e e e e e e e e
E. Hasil yang ingin dicapai L e e e e e e e e e e et e e e e a e n e
F. Sasaran layandn e
G. Gambaran ringkasan masalah

H. Tempat penyelenggaraan layanan
I.  Waktu dan tanggal
Semester :
J. Penyelenggaraan Pengajaran/latiflan  © .........ccooiiiiiii e

K. Pihal-pihak yang disertakan dalam layanan/latiream peranannya masing-masing:

Mengetahui Perencana
Koor. Bimbingan/Ka.Sekolah Kegiatan Layanan

1) Subjek atau siswa yang diberi layanan (dapat iddadiatau kelompok), nama dirahasiakan
2) Guru pembimbing khusus/konselor
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Lampiran 6

IeMMUO®w>

1)

3)

SATUAN KEGIATAN
KUNJUNGAN RUMAH %

Judul/spesifikasi layanan

Bidang bimbingan L et e e e e e e e e et e e e e
Fungsi layanan L e e e e e e e e e e e e
Tujuan layanan L e e e e e e e e e
Hasil yang ingin dicapai e e e e e e e e e e e e e

Sasaran layanan (subjek yang

Mengalami masalah?® e

Gambaran ringkasan masalah

Waktu dan tanggal L e e e e e e e e e e e e

Semester N

Petugas yang mengunjurigi L et e e e e e e e e e e e e e ea
Anggota keluarga yang dikunjungi dan apa yang dibleain dari mereka masing-masing:

Mengetahui Perencana
Koor. Bimbingan/Ka.Sekolah Kegiatan Layanan

Kunjungan rumah ini harus mendapat persetujuarekigigwa
ubjek atau siswa yang diberi layanan (dapat indzi@tau kelompok), nama dirahasiakan

Guru pembimbing khusus/konselor
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Lampiran 7

SATUAN KEGIATAN
ALIH TANGAN

Judul/spesifikasi layanan e e e e e e e e e e e e e et —
Bidang bimbingan © e e e e e e e e e e e e e e
Fungsi layanan L e e e e e e e e e e e e e
Tujuan layanan L e e e e e e e e e e
Hasil yang ingin dicapai e e e e e e e e e e e e e
Sasaran layandnh e
Gambaran ringkasan masalah

IeMMOUO®y>

Tempat penyelenggaraan [ayanan  .......cooiiiiiii i e e —————— a1
Waktu dan tanggal e e e e e e e e e e e e
Semester e e e e e e e e e e
Penyelenggaraan alih tangan
1. Pemberi alih tangan P
2. Penerima alih tangan P
M. Pihal-pihak yang disertakan dalam layanan/latiream geranannya masing-masing:

e

Mengetahui Perencana
Koor. Bimbingan/Ka.Sekolah Kegiatan Layanan

1) Subjek atau siswa yang diberi layanan (dapat iddajiatau kelompok), nama dirahasiakan
2) Guru pembimbing khusus/konselor
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Lampiran 8

CATATAN KEJADIAN

Nama Panggilan siswa e e e e
Kelas e e e e e e
........................... tahun ...
........................... tahun ...
........................... tahun........ooooi
........................... tahun..........cocooo,
Nama orang tua :
Ayah et e e e e e e e e e e e
Ibu Pt
Pekerjaan orang tua:
Ayah e e e e e e e e e e e e e e
Ibu Pt
Alamat PP
.......................................... TIP e,
Hari/tanggal Kejadian Tindakan Sekolah Tanda tangan
Siswa Orang tua
1 2 3 4 5
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Lampiran

9

KARTU KOMUNIKASI

KELAS : ..o, TAHUN PELAJARAN .........coeeveeee ... WALIKELAS ;o
Hari/tgl Nama Masalah Laporan dati Tindakan| Tindakan Paraf
Siswa Wali Kelas Selanjutnya Kepala
sekolah
1 2 3 4 5 6 7
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Lampiran 10

STATUS KONSELING

1. Nama Panggilan siswa
2. Tempat /tanggal lahir
3. Agama

4. Anak ke/dari sejumlah keluarga tke .......... dari.......... bersaudara
5. Nama orang tua:
AYaN e
DU e e
6. Pekerjaan orang tua:

AYaN e
DU
7. Alamat Orang tUa e e

.......................................... TP oo,
8. KelasS
........................... tahun ...
........................... .
........................... tahun ...
........................... tahun ...
9. No. Induk SEKOIah/BP e
SATUS
No Hari/tgl Hasil Konseling Catatan Tanda Tangan
Penyuluh
1 2 3 4 5
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Lampiran 11

PETA SISWA
KELAS ......ccoviiees TAHUN PELAJARAN ..o WALI KELAS ............
No | Nama Siswa Nama Pekerjaan Alamat Masalah Keterangan
Orang tua Orang Tua
1 2 3 4 5 6 7
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Lampiran 12
Nomor e

Hal : Observasi Siswa

Yang terhormat
Bapak/lbu ...........cccoiiii
Guru Sekolah ...........cc.coei e

Dengan hormat,

Sehubungan dengan kegiatan bimbingan dan konsddiagh membina siswa.

Maka mohon bantuan Bapak/lIbu untuk mengadakan wésigjpengamatan) terhadap siswa yang

bersangkutan, sebagai bahan pelengkap bimbingan.

Setelah di isi harap diserahkan kepada staf Binanin¢pnseling.

Atas bantuan Bapak/lbu kami ucapkan terima kasih.

Kepala Sekolah
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Lampiran 13

LAPORAN — ABSENSI

jan

No. Nama| Kelas Tanggal Wali Kelas Keterang
1 2 3 5 6 7 10 11
Kepala Sekolah Guru Pembimbing
NIP. NIP.
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Lampiran 14

LAPORAN KEGIATAN BIMBINGAN

No. Nama Kelas Masalah Kesimpulan hasil Tindakan
Bimbingan Selanjutnya
1 2 3 4 5 6
Kepala Sekolah Guru Pembimbing
NIP. NIP.
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Lampiran 15

Nama Guru BP

CATATAN OBSERVASI

NI e e e
Semester /tahun Pelajaran & ...t e r———
SEKOIAN e
No. Hari/Tanggal Kelas Kegiatan yang Dilaksanakan etelkangan
1 2 3 4 5
Pengamat
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Lampiran 16

BIMBINGAN WAKTU LUANG

KELOMPOK/PERORANGAN
No. Hari/Tanggal | Kelompok/Perorangan  Jenis KegiafaPetugas Hasil Keterangal
1 2 3 4 5 6 7
Mengetahui Perencana

Koordinator Bimbingan/Ka. Sekolah

>

NIP. NIP

66



DAFTAR PUSTAKA

Achmad Juntika Nurihsan dkklanajemen Bimbingan dan Konseling di SMP
(Kurikulum 2004). 2005. PT. Grasindo. Jakarta.

Achmad Juntika Nurihsaasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. 2003. Mutiara.
Bandung.

DepdiknasBimbingan dan Konseling (Materi Penataran Tertulis Penyegaran Guru
SLTP), PPPG Tertulis. 2001. Jakarta

DepdiknasKurikulum Pendidikan Luar Biasa (Pedoman Bimbingan di Sekolah).
2002. Jakarta.

DepdiknasKurikulum Pendidikan Luar Biasa (Pedoman Rehabilitasi, .2002. Jakarta.

PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasiona@idtkan. 2006, Asa Mandiri,
Jakarta.

Sri Esti Wuryani Djiwandond<onseling dan Terapi dengan Anak dan Orang Tua.
2005. PT. Gramedia. Jakarta.

UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas. 20@& Mandiri. Jakarta

67



